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ABSTRAK 

Zahra Aulia Fadhila. 19104030054. “Peran Video Instruksional Pada Media 

YouTube Dalam Membentuk Kreativitas Anak Usia Dini Di RA Bunayya 

Yogyakarta”. Skripsi. Yogyakarta: Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2025.  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh RA Bunayya yang telah menggunakan 

video pada media Youtube sebagai indikator acuan dalam melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar, namun masih menggunakan metode konvensional dengan 

pendekatan langsung, di mana guru menyampaikan materi melalui instruksi lisan. 

Hal ini menyebabkan keterbatasan dalam proses visualisasi, interaksi, dan kreativitas 

anak. Metode pembelajaran menggunakan video instruksional digunakan oleh 

peneliti dengan tujuan untuk mengetahui peran video instruksional dalam 

membentuk kreativitas anak usia dini di RA Bunayya Yogyakarta. Melalui penelitian 

ini, peneliti menggunakan video instruksional yang diputar dari media YouTube 

untuk membimbing anak-anak dalam proses pembuatan puding, yang diharapkan 

dapat meningkatkan keterlibatan aktif dan kreativitas mereka. 

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 

Subjek penelitian ini yaitu Kepala Sekolah, Guru Kelompok A1, dan Murid-murid 

Kelompok A1. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara. 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu kondensasi data, penyajian data, penarikan 

kesimpulan/verifikasi. Uji keabsahan penelitian ini menggunakan tringulasi sumber. 

Terdapat dua rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu (1) Bagaimana 

peran video instruksional dapat membentuk kreativitas anak usia dini di RA Bunayya 

Yogyakarta; (2) Apa saja faktor pendukung dan penghambat video instruksional 

dalam membentuk kreativitas anak usia dini di RA Bunayya Yogyakarta. Jawaban 

dari rumusan masalah tersebut, kemudian dapat ditemukan dalam hasil penelitian 

yang menunjukkan bahwa penggunaan video instruksional secara efektif 

meningkatkan peran edukatif, peran motivasi dan peran kreativitas anak. Video 

instruksional tidak hanya memberikan informasi yang runtut dan menarik, tetapi juga 

memotivasi anak untuk aktif bertanya, mencoba, serta mengekspresikan ide-ide baru. 

Faktor pendukung penerapan video instruksional adalah keterlibatan aktif anak serta 

motivasi dan antusiasme mereka. Meskipun terdapat hambatan berupa keterbatasan 

perangkat dan perbedaan minat serta kemampuan anak, penerapan video 

instruksional tetap efektif mendukung terciptanya proses pembelajaran yang 

interaktif, menyenangkan, dan bermakna. Namun, secara keseluruhan, video 

instruksional terbukti memberikan kontribusi positif terhadap kreativitas anak usia 

dini di RA Bunayya Yogyakarta. 

Kata kunci : Video Instruksional, Media YouTube, Kreativitas, Anak Usia Dini.
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ABSTRACT 

Zahra Aulia Fadhila. 19104030054. “The Role of Instructional Videos on YouTube 

in Shaping Early Childhood Creativity at RA Bunayya Yogyakarta.” Thesis. 

Yogyakarta: Early Childhood Islamic Education Department, Faculty of Tarbiyah 

and Teacher Training, Sunan Kalijaga State Islamic University Yogyakarta, 2025. 

This study was motivated by RA Bunayya, which has used videos on 

YouTube as a reference indicator in conducting teaching and learning activities, but 

still uses conventional methods with a direct approach, where teachers deliver 

material through verbal instructions. This causes limitations in the process of 

visualization, interaction, and children's creativity. The researcher used the 

instructional video learning method to determine the role of instructional videos in 

shaping the creativity of early childhood students at RA Bunayya Yogyakarta. 

Through this study, the researcher used instructional videos played from YouTube to 

guide the children in the process of making pudding, which was expected to increase 

their active involvement and creativity. 

This study uses a qualitative research method. The subjects of the study 

include the Principal, the Group A1 Teacher, and the Group A1 Students. Data 

collection was carried out through observation and interviews. The data analysis 

technique employed includes data condensation, data presentation, and drawing 

conclusions/verifications. The validity of this research was tested using source 

triangulation and technique triangulation. 

The present study sets forth and seeks to answer two research questions. The 

first research question posits an inquiry into the role that instructional video plays in 

shaping the creativity of early childhood students. The second research question 

posits an inquiry into the supporting and inhibiting factors of instructional video in 

shaping the creativity of early childhood students at RA Bunayya Yogyakarta. The 

findings of this study, as presented in the research results, demonstrate that the 

incorporation of instructional videos has been proven to effectively augment the 

educational, motivational, and creative roles within the educational environment for 

children. Instructional videos offer a structured and engaging format for presenting 

information, which has been shown to motivate children to actively engage with the 

material by asking questions, exploring new concepts, and expressing their own 

ideas. The implementation of instructional videos in education is supported by a 

number of factors, including the active involvement of children, their motivation, and 

their enthusiasm. Notwithstanding the challenges posed by factors such as the limited 

availability of devices and the heterogeneity in children's interests and abilities, the 

efficacy of instructional videos in facilitating an interactive, engaging, and 

meaningful learning process remains substantiated. However, some challenges, such 

as limitations in technology and varying speeds of children's comprehension, were 

identified. Nevertheless, overall, instructional videos proved to make a positive 

contribution to early childhood creativity at RA Bunayya Yogyakarta. 

Keywords: Instructional Videos, Creativity, Early Childhood. 



iv 

 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI 

 



v 

 

PENGESAHAN TUGAS AKHIR 



vi 

 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

 



vii 

 

SURAT PERNYATAAN BERHIJAB 

 



viii 

 

PERSEMBAHAN 

 

Skripsi ini dipersembahan untuk 

Almamater Tercinta 

Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini 

Fakuktas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 

 

MOTTO 

 

"Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 

selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 

lain, dan hanya kepada Allah lah hendaknya kamu berharap." 

(QS. Al-Insyirah: 6–8
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Media Youtube merupakan salah satu sarana media yang digemari oleh 

berbagai kalangan, tidak terkecuali anak usia dini. YouTube dengan 

popularitasnya menunjukkan sebuah fakta bahwa konten media digital dalam 

bentuk video menjadi hal yang menarik (Nielsen, 2016; Vollmer, 2017; We 

Are Social, 2017). Youtube juga merupakan media sosial popular yang paling 

banyak dimainkan dari berbagai kalangan terutama untuk mendengarkan 

musik, sarana hiburan dan juga sebagai media pembelajaran anak usia dini. 

Media Youtube juga memberikan kemudahan dalam mengakses konten yang 

ada, tersedia konten yang bervariasi dan lebih  menarik dibandingkan dengan 

media konvensional (Sahriana et al., 2018) dan (Mulyana et al., 2021) . Media 

YouTube sebagai media pembelajaran pada anak usia dini ibarat pedang 

bermata dua, dapat memberikan dampak positif dan pembelajaran yang efektif 

bagi anak di usia dini, namun tergantung dari pengawasan yang dilakukan oleh 

orang tua dapat pula menimbulkan dampak negatif. Bukan hanya itu, ternyata 

juga memiliki kekurangan, seperti kurangnya  penyaringan video yang 

menggambarkan hal-hal yang tidak senonoh. Publik dapat dengan bebas 

mengakses video karena tidak ada batasan khusus, (Oktaviani 2022). Oleh 

karena itu, dapat dijadikan tempat dan kesempatan bagi orang yang tidak 

bertanggung jawab untuk menayangkan video yang tidak pantas untuk dilihat 

anak-anak, seperti tayangan video yang mengandung asusila, video kejahatan, 
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video yang bisa menjatuhkan nama baik seseorang. (Noyana 2022). Guru dan 

orang tua harus memberikan pengawasan yang ekstra terhadap anak anak 

dalam penggunaan YouTube sebagai media pembelajaran.  

Namun pada kenyataannya tidak semua anak usia dini mendapatkan 

pendampingan dari orang tua dan guru. Di tengah kemajuan teknologi dan 

meluasnya akses terhadap konten digital, media YouTube telah menjadi 

sumber utama hiburan dan edukasi bagi anak-anak, konten video yang 

berbahaya dan tidak pantas dapat berdampak negatif terhadap keselamatan 

(Alqahtani et al., 2023). Adapun dampak negatif dari media Youtube tanpa 

pendampingan dari orang tua atau guru, menurut Aziz (2023, pp. 9–10) 

dampak negatif Youtube di antaranya: (1) Youtube dapat mengganggu 

pertumbuhan otak anak, (2) Youtube dapat menyebabkan keterlambatan 

perkembangan kognitif anak, Youtube dapat mengganggu proses belajar anak, 

(3) Youtube dapat mengakibatkan tantrum kepada anak, sehingga anak akan 

merasa ketagihan untuk terus menggunakan Youtube setiap saat, (4) Youtube 

dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan anak,  (4) Youtube dapat 

menimbulkan kelainan mental anak, (5) Youtube dapat  menurunkan 

kemampuan daya ingat anak, (6) Youtube dapat membuat anak serba ingin 

instan dan tidak sabaran.  

Berikut untuk beberapa contoh-contoh channel Youtube yang dapat 

diberikan kepada anak usia dini dengan pendampingan orang tua dan guru di 

antaranya: (1) Cocomelon, (2) Blippi, (3) Nat Geo Kids, (4) Super Simple 
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Songs, (5) StoryBots, (6) Nussa Official, (7) Kastari Sentral dan masih banyak 

lainnya.   

Walaupun beberapa contoh-contoh channel Youtube di atas, seperti 

Cocomelon dapat memberikan ketenangan dan pengetahuan, tetapi terlalu 

sering terpapar pada video ini dapat menyebabkan anak-anak balita kehilangan 

kemampuan untuk menghibur diri tanpa media Youtube (Rizaldi, 2024). 

Menurut Marlia dan Pasundan (2020) menyatakan bahwa salah satu dampak 

negatif dari pemberian video Youtube yaitu anak mudah meniru sesuatu yang 

ia dengar dan lihat dari Youtube, anak menjadi malas dan kurang aktif dalam 

beraktifitas. Pembelajaran media Youtube meskipun dinilai mempunyai 

pengaruh negatif namun secara keseluruhan pembelajaran ini dianggap efektif 

karena bagi penunjang pembelajaran anak usia dini karena pada dasarnya anak 

usia dini senang dengan bermain dan melihat visual dalam bentuk animasi atau 

lainnya sehingga dapat dimanfaatkan jika penggunaannya secara bijak. 

Dampak positif media Youtube terhadap pola pikir anak yaitu membantu anak 

dalam mengatur kecepatan bermain, membudayakan strategi dalam permainan, 

dan membantu meningkatkan kemampuan otak kanan anak. Menurut 

Mahardhika   et   al., (2023,   pp.   8–10) menyatakan bahwa Youtube 

memberikan dampak positif. Dampak positifnya adalah (1) Youtube dapat 

meningkatkan kemampuan berbahasa anak, (2) Youtube dapat membuat anak 

lebih berpikir  kritis,  (3) Youtube dapat  merangsang  anak  untuk  mengikuti  

perkembangan zaman agar tidak gagap teknologi, (4) Youtube dapat 

mendukung aspek akademik anak, serta (5) Youtube dapat mengurangi tingkat 
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stres dan menghilangkan rasa jenuh setelah belajar dengan sesekali bermain 

game. 

Penggunaan video instruksional dalam pendidikan anak usia dini dapat 

memanfaatkan visualisasi yang kuat dan demonstrasi praktis yang membantu 

anak-anak memahami konsep-konsep yang mungkin sulit dijelaskan secara 

lisan maupun tekstual. Misalnya, video tentang seni dan kerajinan dapat 

menunjukkan langkah-langkah pembuatan karya seni secara rinci, 

memungkinkan anak-anak mengikuti dan meniru proses tersebut dengan 

mudah. Dalam konteks pembentukan kreativitas, video instruksional 

menawarkan banyak peluang bagi anak-anak untuk mengeksplorasi ide-ide 

baru serta belajar keterampilan praktis. Video instruksional yang dirancang 

dengan baik dapat mendukung perkembangan motorik halus dan koordinasi 

tangan serta mata melalui aktivitas yang melibatkan manipulasi objek atau 

bahan. 

RA Bunayya Yogyakarta sebagai salah satu lembaga Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD) telah mengimplementasikan Kurikulum Merdeka sebagai 

dasar dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Kurikulum Merdeka 

memberikan keleluasaan kepada satuan pendidikan dan pendidik untuk 

menyesuaikan proses pembelajaran dengan karakteristik, kebutuhan, dan tahap 

perkembangan peserta didik. Kurikulum ini menekankan pentingnya asesmen 

yang bersifat formatif dan berkelanjutan, dilakukan pada awal, proses, maupun 

akhir pembelajaran. Tujuannya adalah untuk memperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai kebutuhan belajar anak dan kemajuan proses 
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pembelajaran yang telah mereka tempuh. Selain itu, Kurikulum Merdeka 

berorientasi pada kemajuan belajar individu peserta didik, bukan semata pada 

ketercapaian konten atau ketuntasan materi. Penyesuaian pembelajaran 

dilakukan berdasarkan refleksi terhadap capaian belajar anak, yang dilakukan 

secara kolaboratif oleh para pendidik, guna menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih bermakna dan relevan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti memandang bahwa RA 

Bunayya Yogyakarta merupakan lokasi yang tepat untuk dijadikan subjek 

penelitian. Hal ini dikarenakan adanya kesinambungan antara karakteristik 

pendekatan pembelajaran yang digunakan di RA Bunayya dengan fokus 

penelitian, yaitu peran video instruksional melalui media YouTube dalam 

membentuk kreativitas anak usia dini. Penggunaan Kurikulum Merdeka yang 

menekankan aspek pengembangan kognitif, kreativitas, dan pengalaman 

belajar yang menyenangkan sangat selaras dengan tujuan penggunaan media 

pembelajaran inovatif seperti video instruksional. Terlebih lagi, pembelajaran 

di usia dini seyogianya tidak mengikuti pola instruksional yang kaku dan 

repetitif sebagaimana sering ditemui pada jenjang pendidikan dasar dan 

menengah, melainkan perlu dirancang secara dinamis, kontekstual, dan sesuai 

dengan dunia anak. Oleh karena itu, RA Bunayya memberikan lingkungan 

yang mendukung untuk mengeksplorasi efektivitas media digital sebagai 

sarana pembelajaran kreatif bagi anak usia dini. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan di atas, maka 

permasalahan yang diteliti untuk penulisan skripsi adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana peran video instruksional dapat membentuk kreativitas anak usia 

dini di RA Bunayya Yogyakarta? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat video instruksional dalam 

membentuk kreativitas anak usia dini di RA Bunayya Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian adalah. 

1. Untuk mengetahui peran video instruksional pada media YouTube dalam 

membentuk kreativitas anak usia dini di RA Bunayya Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui apa saja faktor yang mendukung dan menghambat dalam 

penggunaan video instruksional pada media YouTube di RA Bunayya 

Yogyakarta. 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian berdasarkan rumusan masalah diatas secara teoritis 

dan praktis yaitu. 

1. Secara Teoritis 

Dari penelitian ini berguna sebagai penambah wawasan untuk pembaca 

terkait penggunaan video instruksional pada media YouTube sebagai media 

pembelajaran yang dapat meningkatan kreativitas anak usia dini, khususnya 

di RA Bunayya Yogyakarta. 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi pendidik/guru, untuk menjadi model dan contoh dalam pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan video instruksional pada media YouTube 

sebagai media pembelajaran yang dapat meningkatan kreativitas anak 

usia dini, khususnya di RA Bunayya Yogyakarta. 

b. Bagi pihak sekolah, dengan adanya kegiatan penelitian untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya melalui penggunaan 

video instruksional pada media YouTube guna membentuk kreativitas 

anak usia dini. 

c. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan, ilmu, pengalaman, dan 

pembelajaran terkait penggunaan video instruksional pada media 

YouTube guna membentuk kreativitas anak usia dini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan peneliti, peran video instruksional pada 

media YouTube dalam membentuk kreativitas anak usia dini di RA Bunayya 

Yogyakarta, maka dapat diambil kesimpulan. 

1. Peran video instruksional sebagai media pembelajaran dalam membentuk 

kreativitas anak usia dini dapat dikategorikan dalam tiga peran utama yaitu 

peran edukasi, peran motivasi dan peran kreativitas. Pada peran edukasi, 

anak-anak dapat menerima informasi yang jelas dan runtut langkah-

langkah yang ditampilkan dalam video instruksional, mengenalkan 

kosakata baru dan pengetahuan baru untuk anak, mengajak anak untuk 

berdiskusi setelah melihat video instruksional. Pada peran motivasi, anak 

menunjukkan rasa antusias saat melihat video, anak penasaran dan 

bertanya atau memberi komentar terkait isi video, anak merasa mampu 

menyelesaikan tugas yang diberikan guru, dan anak ingin mengulang 

kegiatan pembelajaran di rumah. Pada peran kreativitas, anak mampu 

melakukan tindakan baru di luar yang ada di video, anak mampu 

memunculkan ide-ide baru, dan anak menjadi lebih memperhatikan dalam 

instruksi dari guru yang diberikan.  

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan video instruksional 

sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan kreativitas anak usia dini 

adalah dapat memberikan keterlibatan aktif dalam penerapan video 

instruksional pada anak yang memiliki dua peranan penting yaitu dari sisi 



 

71 

 

edukasi dan sisi motivasi. Selain itu memberikan rasa antusiasme kepada 

anak untuk mengulang atau mencoba dirumah bersama orang tua mereka. 

Namun demikian, penerapan video instruksional juga menghadapi 

beberapa penghambat. Keterbatasan perangkat pembelajaran, perbedaan 

kecepatan pemahaman, dan keberagaman minat anak menjadi faktor 

penghambat yang perlu diperhatikan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, secara keseluruhan 

penelitian ini sudah dilakukan dan berjalan dengan baik. Akan tetapi, tidak 

menutup kemungkinan bagi peneliti untuk menyampaikan saran guna 

penelitian selanjutnya. Berikut merupakan beberapa saran yang dapat 

digunakan oleh peneliti selanjutnya. 

1. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk menggunakan materi atau 

video instruksional lain dalam berbagai bidang selain tentang pembuatan 

puding, misalnya seperti dalam bidang seni, sains, ataupun keterampilan 

praktis lainnya. 

2. Menambahkan data, subyek, dan studi literatur yang lebih luas mengenai 

kreativitas anak. 

3. Penelitian selanjutnya juga dapat berupa evaluasi terhadap efektivitas 

penggunaan video instruksional dalam pembelajaran anak usia dini, guna 

memastikan bahwa media ini dapat terus diterapkan dengan cara yang 

sesuai dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan pendidikan anak-

anak. 
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